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Tulisan ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh curah hujan
yang meningkat pada aliran Sungai Sei Percut terhadap
bendung karet Bandar Sidoras. Dari hasil penelitian, besar nya
curah hujan maksimum yang diambil dari Stasiun hujan
klimatologi Sampali, pada bendung karet Bandar Sidoras untuk
empat kala ulang sebesar: Kala ulang 2 Tahun = 125,04 mm,
Kala ulang 10 Tahun = 169,77 mm, Kala ulang 25 Tahun =
186,66 mm dan Kala ulang 50 Tahun = 197,51 mm. Data debit
air stasiun AWLR Tembung didapat debit maksimum QS50
sebesar 304,59 m3/det. Hasil analisis debit banjir dengan
metode nakayasu untuk kala ulang 2, 10, 25, dan 50 tahun
adalah 323,71m3/det, 401,51m3/det, 483,24m3/det, 1008,40
m3/det. Hasil analisis debit banjir dengan metode rasional
untuk kala ulang 2, 10, 25, dan 50 tahun adalah 648,166 m3/det,
879,993 m3/det, 967,579 m3/det, dan 1023,788 m3/det. Hasil
analisis debit banjir dari kedua metode sintetik dengan
menggunakan data sungai yang sama diperoleh hidrograf
satuan sintetik yang dapat diterapkan untuk mendapatkan hasil
yang relevan adalah metode Hidrograf Satuan Sintetik
Nakayasu.
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Abstract

This work aims to investigate the impact of higher rainfall on the Sei
Percut River's flow at the Bandar Sidoras rubber weir. The most
significant quantity of rainfall measured from the sentenceology rain
station up to the Bandar Sidoras rubber weir is two a year return
period = of 125.04 mm, ten year return period = 169.77 mm, 25 year
return period = 186.66 mm, and the 50th birthday = 197.51 mm,
according to the study's findings. The maximum flow rate obtained
from the AWLR Tembung station was 304.59 m3/sec Q50. The
Nakayasu method was used to calculate flood discharge for return
periods of 2, 10, 25, and 50 years, and the findings were
323.71m3/sec, 401.51m3/sec, 483.24m3/sec, and 1008.40 m3/sec.
Using the rational method, the flood discharge study yielded 648,166
m3/s, 879.993 m3/s, 967,579 m3/s, and 1023,788 m3/s for return
periods of 2, 10, 25, and 50 years, respectively. The Nakayasu
Synthetic Unit Hydrograph approach uses the findings of flood
discharge analysis from both synthetic methods utilizing the same
river data to produce a synthetic unit hydrograph that may be used to
achieve appropriate conclusions.
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PENDAHULUAN

Analisis hidrologi adalah anlisis awal
yang umum digunakan ketika merancang
bangunan  hidrolik. = Pemahaman  yang
terkandung di dalamnya adalah bahwa
informasi dan kuantitas yang diperoleh dari
analisis hidrologi merupakan masukan penting
untuk analisis lebih lanjut. Hampir tidak
mungkin untuk melakukan analisis untuk
menentukan sifat dan kuantitas hidrologi yang
berbeda sampai informasi yang jelas tentang
sifat dan kuantitas hidrologi tersedia. [1]
Langkah perhitungan adalah
a. Menghitung curah hujan

Cura hujan dihitung untuk kepentingan
perencanaan dan manajemen sedimen,
bukan pada intensitas hujan di titik
tertentu, tetapi rata rata intensitas hujan
pada seluruh lokasi yang terkena dampak
hujan tersebut. Intensitas hujan itu disebut
prespitasi regional yang dinyatakan dalam
mm [2] Karena hanya ada dua stasiun
curah hujan di DPS, maka metode yang
digunakan adalah metode rata-rata..
Caranya yaitu menghitung pada setiap
stasiun jumlah curah hujannya yang terjadi
serta membagi hasil tersebut dengan
jumlah stasiun yang dimiliki. Cara ini
tidak memperhitungkan topografi stasiun,
sehingga masih  memiliki  banyak
kelemahan. Cara ini dapat digunakan
dengan hasil yang memuaskan bila daerah
datar, alat pengukur tersebar merata, dan
curah hujan tidak menyimpang secara
signifikan dari rata-rata..

_ R1+R2+R3+:-Rn
n

Rave

Di mana :
R = curah hujan rata — rata (mm)
R =tinggi curah hujan di stasiun i (mm)
Ai-An = luas daerah pengaruh stasiun i
(km?)

Q)

b. Analisis Distribusi Frekuensi

Dalam menentukan distribusi frekuensi,
beberapa persyaratan yang harus dipenuhi
dalam hal parameter statistik seperti::

1. Harga Rata-rata Hujan (X)
x=tk )
2. Standar Deviasi (Sx)

sy = |2m X 3)

n-1

3. Koefisien Skewness (Cs)
_ n¥(X-%)3
S 7 (n-1)x(n—2)+s3 )
4. Koefisien Curtosis (Ck)

n2 3, (X -X)*

Ck = Gie(n-2)s(n-3)753 ©)
5. Koefisien Variasi (Cv)
Sx
Cv==+% (6)

Tujuan dari menganalisis distribusi frekuensi
dari curah hujan yaitu untuk meramalkan
besarnya variabel acak tertentu. Beberapa jenis
distribusi ~ biasanya  digunakan  untuk
menganalisis probabilitas banjir. :
1. Metode E.J. Gumbel
Xr=X+s.K @)

Xr = Variate yang diekstrapolasikan,
yaitu besarnya curah hujan
rancangan untuk priode ulang T
tahun.

X = Nilai tengah sampel

s = Standar deviasi sampel

K = Faktor frekuensi

2. Metode Log Pearson Type II1
Rumus :
Log X, = Log X, + K.LogSx (8)

Xr = Besarnya curah hujan
rancanganuntuk  periode
ulang pada T tahun

K = Faktor frekuensi yang berfungsi
dari periode ulang dan tipe
distribusi frekuensi

3. Metode ]_)istribusi Normal
XT = X +KT'Sd (9)
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Keterangan : e Plot pada Xi dan Probabilitas

Xr = Besarnya hujan rencana untuk
periode ulang T tahun
X =Nilai tengah sampel
S4 = Standar deviasi sampel
Ky = Faktor frekuensi

4. Metode Distribusi Log Normal
Rumus :
Log X7 = Log X, + K.Log S, (10)

Keterangan :
K = \Variabel standar, besarnya
bergantung pada koefisien kemiringan

c¢. Uji Kecocokan Agihan
Uji kesesuaian data masih diperlukan

apabila di dalam Uji distribusi frekuensi data
dilakukan. Uji kesesuaian distribusi frekuensi
diperlukan untuk membuktikan apakah fungsi
distribusi probabilitas cocok untuk distribusi
frekuensi. Pengujian ini dilakukan setelah
menggambarkan korelasi antara curah hujan
atau limpasan dan nilai probabilitas pada kertas
probabilitas.
1. Uji Chi-Kuadrat

Uji Chi-kuadrat menggunakan x? yang
dapat dihitung dengan persamaan berikut:

x? = g, O (1)

x? = Nilai Chi-Kuadrat terhitung

Ef = Frekuensi yang diharapkan sesuai
pembagian kelasnya

of = Frekuensi yang terbaca

n = Banyak data.

2. Uji Smirnov-Kolmogoro
Uji kecocokan Smirnov-kolmogrof.
Langkah-langkah penyelesaian:
e Urutkan data curah hujan dari kecil ke
besar (atau sebaliknya)
e Probabilitas dihitung dengan
persamaan Weibull sebagai berikut:
p= ﬁ X 100% (12)

P = Probabilitas
m = Nomor urut data yang telah disusun
n = Jumlah data

e Plot persamaan analisis frekuensi yang
sesuai
Uji ini digunakan untuk membandingkan
metode kemungkinan maksimum antara
distribusi yang diamati dan distribusi teoritis.
Yaitu dengan persamaan sebagai berikut:

Amax =P, — B (13)
Amax = Selisih maksimum antara peluang
empiris dan peluang teoritis

P. = Peluang empiris/pengamatan

P = Peluang teoritis

Syarat agar distribusi frekuensi yang dipilih
dapat diterima yaitu harga Amax < Aa.

d. Distribusi Hujan Jam - Jam an

Perhitungan banjir rencana memerlukan
input  berupa  hujan  rencana  yang
didistribusikan pada kedalaman hujan per jam
(Hyetograph).). Untuk mengubah curah hujan
prakiraan menjadi curah hujan per jam, terlebih
dahulu perlu dihitung diagram distribusi curah
hujan per jam. [3] Curah hujan per jam
diperlukan untuk mengubah hujan rencana
menjadi limpasan banjir rencana. Distribusi
curah hujan per jam dihitung menggunakan
rumus Mononobe. Adapun langkah
perhitungannya sebagai berikut (Soemarto,
1987 hal. 40):

1. Persamaan Rata-Rata Curah Hujan

Sampai Jam Ke-t

%
Re="2(}) (14)
R¢ = curah hujan rata-rata sampai jam ke-t
(mm),
R4 = curah hujan harian maksimal dalam 24
jam (mm),
T = periode hujan (jam),
T = jumlah jam-jaman (jam).

2. Curah Hujan pada Jam ke-t
R;" =Rt — (t — DR(t-1) (15)

t = waktu hujan (jam)

3. Curah Hujan Efektif

R.=R,.C (16)
Rct: Rn . Ralio. (17)
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Ratio=R,;“. 100% (18) Tabel 1. Angka Koefisien Pengaliran [2]

Resr = hujan efektif pada jam ke-t (mm),
C = koefisien pengaliran,
Rn = kemungkinan hujan pada T tahun (mm)

e. Debit Banjir Rancangan

Limpasan  banjir  rencana  dihitung
berdasarkan rasio curah hujan terhadap
limpasan. Salah satu cara untuk menentukan
aliran banjir rencana adalah dengan metode
rasional. Metode ini sering digunakan untuk
menganalisis debit banjir  dengan daerah
tangkapan air yang relatif sempit. Rumus
rasional ini didasarkan pada hubungan aliran
puncak. Bentuk umum rumus Rasional adalah:

Q:=0,278 C I T A (19)

Q. =debit puncak (m3/det) untuk kala ulang
T tahun

C = koefisien aliran (run off), yang

dipengaruhi kondisi tata guna lahan pada
daerah tangkapan air (DAS)

I,y = intensitas hujan rata-rata (mm/jam)
untuk waktu konsentrasi (tc) dan kala
ulang T tahun

A = luas daerah tangkapan air/DAS (km?)

f. Kaoefisien Pengaliran
Koefisien aliran merupakan variabel
yang didasarkan pada kondisi cekungan dan
sifat curah hujan pada cekungan tersebut.
Adapun kondisi dan karakteristik yang
dimaksud adalah :
e Keadaan Hujan
e Luas dan Bentuk daerah aliran
e Kemiringan daerah aliran dan
kemiringan dasar sungai
e Daya infiltrasi dan per lokasi tanah
e Kebasahan tanah
e Suhu udara dan angina serta evaporasi
e Tata guna lahan
e Koefisien pengaliran yang disajikan
pada tabel berikut, didasarkan dengan
suatu pertimbangan bahwa koefisien
sangat tergantung pada faktor—faktor
fisik.

Kondisi DAS Koefisien
Pengaliran
©

Pegunungan curam 0,75-0,90

Pegunungan tersier 0,70 - 0,80

Tanah berelief berat dan 0,50-0,75

berhutan kayu

Dataran pertanian 0,45 - 0,60

Dataran sawah irigasi 0,70 - 0,80

Sungai di pegunungan 0,75-0,85

Sungai di dataran rendah 0,45-0,75

Bendung Sidoras terletak di DAS Tukad Penet
yang merupakan sungai dengan sebagian
kondisi DAS berada di dataran rendah. Dengan
kondisi alam demikian maka koefisien

pengaliran Tukad Penet diambil berkisar antara
0,45-0,75.

PEMBAHASAN
A. Data Curah Hujan

Tabel 2. Data curah hujan stasiun Sampali

No Tahun Tanggal Curah

Terjadi Hujan
Maksimum

1 2011 6-8-2011 98

2 2012 7-5-2012 83

3 2013 11-12-2013 111

4 2014 19 -12-2014 165

5 2015 14-12-2015 90

6 2016 9-9-2016 84

7 2017 2-12-2017 135

8 2018 9-10-2018 147

9 2019 5-5-2019 159

10 2020 29 - 01-2020 146

Sumber : Stasiun Hujan Kalimatologi, Sampali

B. Perhitungan Parameter Statistik

Dalam perhitungan parameter statistik, data
hujan pada tabel 2 diurutkan atau di rangking
terlebih dahulu. Berikut perhitungan parameter
statistik yang ditunjukkan pada tabel 3.
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Tabel 3. Perhitungan parameter statistik

Tho 1 | Xrngng | X-%r | (X2 [ (X3 [ (KXo
2014 9% 165 £ | 186624 | 80621568 | 3482851738
2019 8 159 372 | 138384 | 51478848 [ 1915013146
2018 111 147 252 | 63504 | 16003.008 | 4032758016
2020 165 146 2D | 58564 | 14172488 | 3429742096
2017 90 135 132 | 17424 | 2299968 | 30359.5776
2013 84 111 108 | 11664 | 1259712 [ 136048896
2011 135 9% 38 | 56644 | -13481272[ 3208542736
2015 147 90 318 | 101124 [-32157.432] 1022606338
2016 159 84 378 | 142884 |-54010.152] 2041583746
2012 146 83 388 | 150544 | -58411072[ 2266349594

Tunlah 1218 0 90736 | 525624 | 1183947331

Sumber hasil perhitungan

Dari Tabel 3, diperoleh parameter-parameter
sebagai berikut :
a. Nilai Rata-Rata (Mean)

Xr=22=1218

b. Standar Deviasi

lo,_, = |22 = 32,09984424
9

c. Koefisien Kemencengan
o 10 x 5256,24
ST 10— D(10 — 2)(32,0998)3
= 0,022071605

d. Koefisien Kurtosis
10 x 11839473,3

Ck =
(10 — 1)(10 — 2)(10 — 3)(32,0998)*
=2,212534
e. Koefisien Variasi
Cv = 320998 _ 0,263545519
V=18

Dari perhitungan parameter diatas, maka
metode analisa distribusi yang digunakan
adalah metode log Person Tipe III dan log
Normal

C. Perhitungan Analisa Distribusi Log
Person Tipe II1

Hasil perhitungan ditunjukkan pada Tabel 5

Tabel 5. Perhitungan dengan Log Pearson 111
Tahn | x | Xenghng | Logx | Logkr | (LogX-X) |(ogX-X)"2| (LogX-Xe/ | (LogX-Kp
N4 | 8] 16 2075 [ 208564729] 03184 001738 00029 0.000302
N9 (B 1Y 1014 | 208564729] 011575 001340 000155 0000180
N ju| oW 21673 | 208564729] 008167 0.00667 000054 0.00004
00 | 165] 16 2164 | 2085647129] 007871 0.00619 000049 0.000038
U ) 21303 | 208564729] 004469 000200 000009 0.000004
PN ! 20453 | 208564729 004032 000163 -0.00007 0000003
N % 19912 [ 208564709| 009442 000892 -0.00084 0000079
N5 (M| % 1954 | 208564729 013140 oo 000207 0000298
N6 |19 ™ 1943 | 208564729| 016137 002604 000420 0000678
N M| 8 19191 | 208564729|  -0.16657 002778 000462 0000770
Junleh 1218 | 207150 |208564729|  -0.4144 0013 000704 0002397

Sumber hasil perhitungan

a. Standar Deviasi
on—1 = 0,1189

b. Koefisien Variasi
Cv=0,05701

c. Koefisien Skewness
Cs = —0,581368

d. Faktor distribusi (k) Menggunakan
Tabel K log Person III dengan
membandingkan nilai Cs dan periode
ulang.

Tabel 6. Curah Hujan Rencana Metode Log Person
1

No | T | LogXr K Sx Log Xt XT
2 | 208565 |0.0958 | 0.1189 |2.097041| 125.04

10 | 208565 |12128 | 0.1189 [2.229852| 169.77

25 | 208565 | 15592 0.1189 [2271039 | 186.66

208565 | 17656 | 0.1189 | 2.29558 | 1971

100 | 208565 | 1.9400 | 0.1189 16316 | 207.10

[= ) [N PV U RS
'
=3

23
1000 | 2.08565 |23750 | 0.1189 2368038 | 233.8

Sumber hasil perhitungan

D. Perhitungan Distribusi Hujan

Perhitungan Rata-Rata Hujan sampai ke-t
dihitung dengan menggunakan persamaan 14

Jam 1 = 0,585 R24
Jam 2 = 0,369 R24
Jam 3 = 0,281 R24
Jam 4 = 0,232 R24
Jam 5 = 0,2 R24

Perhitungan Tinggi Hujan Pada Jam Ke —t
Dihitung menggunakan persamaan 15
R1 =1x0,585Ry=0,585 R4
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R2 =2x0,368 Ras -1 x 0,585 R4
= 0,151 Ras

R3 =3x0,281 Ras-2x 0,368 R4
= 0,107 R24

4 x 0,232 R24 -3x 0,281 R24
= 0,085 R24

R5 =5x 0,200 R24 -4x 0,232 R24
= 0,072 R24

R4

Perhitungan Curah Hujan Efektif.

Dihitung dengan menggunakan persamaan 16,
17, 18 dan hasil perhitungan ditunjukkan pada
Tabel 7

Tabel 7. Curah Hujan Efektif

Priode Ulang R C Reef
2 125,04 0.5 62,52

10 169.77 0.5 84.885

25 186.66 0.5 93.33

50 197,51 0.5 98,755

100 207.1 0.5 103,55
1000 233.8 0.5 116.9

Sumber hasil perhitungan

Sedangkan hasil perhitungan curah hujan
efektif jam-jaman dapat dilihat pada Tabel 8
berikut.

Tabel 8. Curah hujan jam-jaman

Tabel 9.Daerah Aliran Sungai WS Belawan Ular
Padang
No. Nama DAS

Luas (km?) (%)

1 Batang Kuis 139,86 2,29
2  Belawan 972,6 15,93
3 Belutu 718,07 11,76
4  Deli 382,34 6,26
5 Hapal 32,5 0,53
6  Nalipang 67,77 1,11
7  Padang 1.002,09 16,41
8 Percut 402,37 6,59
9  Serdang 766,18 12,55
10 Sialang Buah 286,05 4,68
11 Ular 1.337,37 21,9

Total 6.107,20 100

Waktu | Raso Hjan am-Jaman mm)

585 | 365742 | 4965773 | 5459805 | 57,7168 | 6057675 63,3863

(iam) | % | 2Tahun | 10tahun | 25 tzhun | 50tahun | 100thn | 1000¢hn

150 | a5 | 7sms | 1403088 | 14500005 | 563605 | 17,6509

107 | 66896 | 908265 | 99631 | 10566785 | 10,0755 | 12,5083

SN [FY) PR R

85 | s3wr | 7osms | eus | s | ssurs | g%

5| 72 | asnw | g | 67976 | 74103 | 7dse6 | a4l

Huanefekifmm) | 6252 | s | s | w75 | s 1169

KoefisienC 15 05 05 05 15 05

Hujan Harian (mm) | 125,04 169,77 | 18666 | 19751 | A7l 1338

Sumber hasil perhitungan

E. Data Debit Sungai Percut

Wilayah Sungai Belawan Ular Padang
(WS BUP) yang terdiri dari 11 (sebelas)
Daerah Aliran Sungai (DAS), yaitu DAS
Batang Kuis, Belawan, Belutu, Deli, Hapal,
Nalipang, Padang, Percut, Serdang, Sialang
Buah dan Ular dengan luas DAS seluruhnya
6.107,20 km2. Untuk Daerah Aliran Sungai
(DAS) Bendung Bandar Sidoras termasuk
Percut mempunyai luas 402,37 km?. Data Debit
Sungai Percut selengkapnya dapat dilihat pada
tabel 9 berikut ini.

sumber : BWS —II Sumatera Utara

Tabel 10. Debit Sungai Percut AWLR Tembung

[t ot [l | W o | | e s e e
m | oyl ws| ) ool mel osml w| w] e] ue| | ma
m | omgl wn| sol ws| muowsl 3l | us| us| nm| ue
PR T e O O
W | uR| 4| 60 9B BM Sm| &M SR WA B3| BE) SN
S T O 1 | W) x9)
| RN@OUB| 18] IE] BK| LR N LM B Q0] 8% By
Y T O O
me | nal wpl ew| as] osul ms| sn sn] el my] aw| uw
AR IE R EREREIEE N ED
| su) wm| ww) se] zp) wm| mal e om| wa] o] wo

sumber : BWS —II Sumatera Utara

Tabel 11. Data Debit Probabilitas AWLR Tembung
Di Bandar Sidoras

Tl o Fbo | Vo | o | N | i | ot Sptb ik Sk Do
N N A A T I
T A N N I T I I

(1]

) ¢ LR

R RPN AR R
i

§

§

336 [ 008 [ L) 600 ) 405 [ LT OO [ AT ) A | BN | MO NG| UM
4% [ 00 [ 1635 ) 06 | 06 [ B05 | % [ OB ) lo0T | 20 | el [ 0[N
S50 [ 010 | D000 RIS ) U0 [ 3000 | IS0 [ 005 ) W | N | 0L 68 [ AN
G [ B0 05 ) IR0 ) IR [ B4 {30 [ 1020 ) 0K | NN | S0 T [ D
T | O | 20D | A3 ) 3000 [ 3630 [ 26T [ 26M | N [ T6M ) AN | N
O | SLAM | I0ST | M [ 00 [ 4LD [ TEM [ 0D | 66N | | 4L [ 60| ) B
10 | 000 |4 BN |6 [ 4|80 1A | 63 [ 430 108 | IR | 40

13 06100 (43 [ 6 [ L0 ) D0 L) M | DM NN | WY
0 A5 ] 100 (BRI BI D [ 106) O [ U] N | 00| 00| 4

sumber : BWS —II Sumatera Utara
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F. Perhitungan Debit Banjir Rencana 7 4,675490078
Perhitungan debit banjir rencana ini 8 4,085154125
menggunakan 2 metode yaitu Metode 9 3,569355072
Rasional dan Metode Nakayasu. 10 3,118681754 Qd1
1. Metode Nakayasu 11 2,724911276
e Panjang DAS =70 km 12 2,38085898
0.5%To —4 46 13 2,080247358
’ . - 21 s 14 1,817591511
e Luas DAS :1430’52337 km*1,5%To 3 15 '1»588099073
e RO — {mm Sumber hasil perhitungan
2*To3 =17,84 Tabel 14. Kurva turun (Tp + T0,3 <t <Tp + T0,3
e Tg =04+ 0,058.L + 1,5T0,3) atau (15,164 <t <28,544)
= 4,46 jam t Q (M*3/s) keterangan
o C =0,5 15,154 1,554729782
e 0 =2 16 1,440767737
o Tos =oxTg 17 1,316784925
= 8,92 jam 18 1,203471242
o Tr =0,5Tg 19 2,488894184
=2,23 jam 20 1,005257817
e Tp =Tg+0,8 Tr 21 0,918752069 Qd2
= 6,244 jam 22 0,839690425
. Qp _ C XA xRo 23 0,767432297
3'82.()?'502 gg:;FOB 24 0,701392218
= — - 25 0,641035106

3,60(0,3 X15,164)
201,185
38855
=5,1777 m?/Detik
o Tp +Tos =6,244 + 8,92
=15,164
e Tp+ To3+ 1,5Tos= 15,164 + 13,38
= 28,544
Mencari Ordinat Hidrograf
Berikut ini tabel kurva pada tiap-tiap parameter

Tabel 12. Kurva naik (0<t<Tp)
t Q (M 3¥/s) keterangan
0,063831041
0,336902253
0,891503262 Qa
1,778180751
3,037805302
6 4,705382428
Sumber hasil perhitungan

[0 M "I RE S R

Tabel 13. Kurva turun (Tp <t < Tp + T0,3) atau
(6,244 <T <15,164)

t Q (M*3/s) keterangan

6,244 5,177771395

26 0,585871923
27 0,535455713
28 0,489377984

Sumber hasil perhitungan

Tabel 15. Kurva turun (t > Tp + T0,3 + 1,5T0,3)
atau (t > 28,544)

t Q (M*3/s) keterangan
28,544 0,850794657
29 0,82501091 Qd3
30 0,771170389

Sumber hasil perhitungan

Selanjutnya akan di hitungan hidrograf banjir
untuk periode ulang 2 tahun, 10 tahun, 25 tahun
dan 50 tahun [5]. Hanya satu perhitungan
hidrograf banjir dengan periode ulang 50 tahun
yang akan ditampil pada tabel 15, sedangkan
hasil perhitungan periode ulang 2, 10 dan 25
tahun akan ditampilkan pada tabel 16.
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Tabel 16. Hidrograf Banjir 50 Tahun e
2 | Qakibat ujan netto (m3/dt)
Jam 1 Jam2  |lam3  |lam4  |Jam$ Q 00000
jam |m3idet | 34.99926679| 31.987465[ 54.59805] 26.719084] 46.451729 ;
1 2 3 4 5 6 1 8 &
0 0 0 2
1 0063831 223 0 223 g
Joseon| ] 107 0 057 g .
sosorsons] 0] 5] 4867 0 108.39 E il
dimsisos] o1 sess| oroo] s o) 261 2 R
sy 10632 o7 1658 sLu| L 5032 H R,
olamosssaa]  toves] 15051 25690 1257] 21857 91640
cu[som] s 1ese om0 18] 2408 100840
asson| 1661 1956 25521 12492 21n1g 91038
slaossisat] 1208 wpoe| 2m0d 2451 18976 71097
olsseoasst 1492 a7 ioass] 9537 16580 695.15
w[ssess] 10915 w76 1021 w333 1447 60738
nlamons] 9531 snae] w87 7281 12658 53069
Waktu (Jam)
] 230089 w33 7616 1999 @6l 11040 16369
plaosem| s s 1sss| ssss| 966 0514 . .
Wsrsoss]  esel| sl oo asse] s 35399 Gambar 1. Grafik Hidrograf Banjir Rencana
1s[1sssoo0n|  ssss|  sos0]  sem|  ws]  mm 309.29 Metode Nakayasu
s s s om| s s nn 30279
w6 La0rsrr] soas] a6 7se6 3850|6693 28060 2. Metode Rasional
vt a6 w12 s 31 6Ll 25645 . . ..
(o on] s en| e s 143 Perhitungan debit banjir rencana dengan
1910000086 3sso]  ssas|  eoos 2030 5109 21421 metode rasional menggunakan data dan
w[toosasis]  sds| sai6 59| 2686 4670 195,78 perhitungan sebagai berikut:
wossr] a6 o3[ s 2uss[ a6s 17893 data:
nfoswoons| 2030 2686 4585 24 3001 163,53 ata:
ulozess] 2686 w8 4190 2051 356 149.46 Luas DAS (A) =402,37 Km
wlorose| | na| s s ns 136.60 Panjang sungai (L) =70 Km
sfosnosst  na| w5 e nm[ 12485 ~70.000 m
wosssso] 051 s 199 1ses| o 11410 ) ) .
vossss] wsn| o[ 2em]  wa[ s 104.28 Koefisien Limpasan (C) =0.5
28| 0439378 17.13 15.65 26.72 13.08 2.73 95.31 Kemiringan Sungai (S) = 002500m
wsulossoosr w8 a2 eeas| nm| w8 165,70 - . . i
wlossonos] 281 2639 o 2o xnn 16068 Nilai Curah Hujan Maksimum :
soformmd] 299 e wn] 26  ne 15019 e Rt2 Tahun =125,04 mm
Sumber hasil perhitungan e Rt 10 Tahun =169,77 mm
Tabel 17.Hid f Satuan Nak Debit Bani e Rt 25 Tahun = 186,66 mm
abel 17 .Hidrograf Satuan Nakayasu Debit Banjir
£ 4 ! e Rt 50 Tahun =197,51 mm

Rencana maksimum DAS Percut

Periode Ulang Banjir Maksimum
(m3/det)
2 323,71
10 410,51
25 483,24
50 1008,40

Sumber hasil perhitungan

Selanjutnya dibuat grafik perbandingan unit
hidrograf Metode Nakayasu [7] ditunjukkan
oleh gambar 1 Debit maksimum yang terjadi
pada periode ulang 50 tahun adalah 1008,40
m3/det.

Langkah-langkah Perhitungan :
Tc=0,0195 x L%77 x S0-3%
Tc = 0,0195 x 70000%77 x 0,02500°% =

434,06 jam
Intensitas curah hujan di hitung setelah Tc
didapat.

125,04 434,06\, 2 .
1= 22 x (24/ (5252))7 = 11.589 mmjam
169,77 434,06\, 2 .
1= 27 x (24/ (552))7 = 15,734 mm/jam
189,66 434,06\, 2 .
=225 x (24/ (Z252))7 =17,300 mm/jam
197,51 434,06\, 2 .

I =222 x (24/ (25))5 =18,305 mm/jam

Perhitungan Debit Banjir dengan Metode
Rasional. Dihitung dengan menggunakan
persamaan
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Q = 0278 x 0,5 x 11,589 x 402,37
648,166 m*/detik

Q = 0,278 x 0,5 x 15,734 x 402,37 =
879,993 m?/detik

Q =0,278 x 0,5 x 17,300 x 402,37 =
967,579 m*/detik

Q = 0,278 x 0,5 x 18,305 x 402,37 =
1023,788 m?/detik

Tabel 18. Hasil Perhitungan Metode Rasional

Te Q
T|[A|[L|XT| C I (mm/jam)

(jam) (m*/det)
2 [40237] 70 [12504] 05 (43406 11,589 | 648,166

10 |40237) 70 |169,77) 0,5 (434,06 15,734 [ 879,993

25 [40237( 70 (186,66 05 |43406] 1730 | 967,579

50 |40237| 70 (19751] 05 ([434,06] 18305 1,023,788

Sumber: Hasil Perhitungan

Dimana:
T : Periode Ulang
Xt : Hujan Rencana (Hasil Perhitungan
rencana Log Person tipe III)
Tc : Waktu Konsentrasi
I : Intensitas Hujan
Q : Debit Banjir Rencana (m*/detik)
Grafik Debit Banjir
__ 1500
2 1000 e 75078
E 00 48.166
= —&— Debit
£ 0 T T T |
2 2 10 25 50

Periode Ulang (T)

Gambar 2. Grafik Banjir Rencana Metode
Rasional

Kesimpulan

Dari  hasil analisis, maka dapat
disimpulkan bahwa debit banjir rencana dengan
menggunakan metode Rasional didapat debit
Q50 sebesar 1023,788 m?/detik. Sedangkan
metode Nakayasu di debit Q50 sebesar 1008,40
m?/detik. Dari kedua metode sintetik banjir
rencana, dengan menggunakan data sungai

yang sama maka diperoleh hidrograf satuan
sintetik yang dapat diterapkan untuk
mendapatkan hasil yang relevan adalah metode
Hidrograf Satuan Sintetik Nakayasu.
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